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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.   LATAR BELAKANG 

 
Program Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan yang memberikan 

pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup ditengah-tengah masyarakat diluar kampus. 

Sekaligus sebagai proses pembelajaran serta bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat dan 

secara langsung mengidentifikasi masalah-masalah yang sedang di hadapi masyarakat khususnya 

di Desa Torosiaje. 

Berdasarkan kondisinya, Desa Torosiaje memiliki potensi Ekologis dan sumber daya 

alam. Namun belum dikelola dengan baik. Sehingga perlu untuk pengembangan lokasi menjadi 

kawasan Ekowisata. Dengan beberapa persoalan tersebut, kegiatan ekowisata belum memenuhi 

sarana dan prasarana pendukung. Penataan kawasan wisata Torosiaje merupakan tahap awal dalam 

perancangan untuk meningkatkan suatu kebutuhan wisata. 

Dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dilapangan, dilakukan survey 

sekaligus observasi. Dalam hal ini pengumpulan data lapangan serta data-data yang sudah ada. 

Keterlibatan dan partisipasi masyarakat cukup tinggi dalam meningkatkan infrastruktur. 

Keinginan aktif masyarakat untuk bekerja sama dengan program KKN Tematik Infrastruktur 

memberikan potensi untuk kesuksesan proyek infrastruktur yang dilaksanakan. 

KPP (Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara) merupakan kelompok yang bertanggung 

jawab untuk mengkoordinasikan penyusunan perencanaan pembangunan Infrastruktur di tingkat 

desa. Dalam proses pembentukan kelompok di desa Torosiaje dilakukan sosialisasi sekaligus 

penyuluhan kepada masyarakat. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperoleh dukungan dan 

partisipasi masyarakat dalam proses pembentukan kelompok. Setelah itu, masyarakat desa 

dipersilahkan untuk mendaftarkan diri atau mengusulkan diri sebagai calon anggota KPP. Dari 

daftar calon anggota, dilakukan seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah seleksi, 

anggota KPP ditetapkan secara resmi oleh pemerintah desa melalui surat keputusan. 

Dalam penyusunan laporan ini melibatkan rangkaian langkah untuk mendokumentasikan 

seluruh kegiatan, pencapaian, dan hasil program tersebut. Laporan ini penting untuk 

memperlihatkan dampak positif yang telah dihasilkan serta memberikan gambaran kepada pihak 

terkait tentang apa yang telah dilakukan selama periode KKN. 
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1.2.  TUJUAN 

 
Perencanaan masyarakat dimulai dengan IMAP adalah menciptakan perencanaan 

pembangunan yang lebih partisipatif, komprehensif, dan berkelanjutan. Melalui proses  IMAP, 

masyarakat dapat mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas pembangunan yang sesuai dengan 

kondisi dan aspirasi lokal. Proses IMAP dapat menghasilkan rencana pembangunan yang 

berkelanjutan karena melibatkan pertimbangan terhadap aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi 

dalam jangka panjang. 

 1.3.   PROFIL DESA 

 
Desa Torosiaje merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Popayato, Kabupaten 

Pohuwato, Provinsi Gorontalo. Desa Torosiaje yang dibangun pada tahun 1901 ini dikenal dengan 

kampung wisata yang terkenal, yaitu wilayah perkampungan di atas laut. Masyarakat Torosiaje 

(Suku Bajo) tinggal dirumah-rumah panggung yang semuanya berbahan kayu. Desa Torosiaje 

berjarak 72 KM dari Ibu Kota Pohuwato. Perjalanan lewat jalan darat ini dapat ditempuh dengan 

waktu 2 jam dengan menggunakan kendaraan bermotor atau mobil. Menilik peta Provinsi 

Gorontalo, Desa Torosiaje merupakan sebuah desa yang letaknya berada disebuah tanjung (bagian 

pantai atau daratan yang menjorok ke laut). Disisi kanan dan kiri diapit oleh dua buah sungai yaitu 

sungai Popayato dan sungai Dudeulo. Wilayah ini berada di koordinat 121.462757 dan koordinat 

lintang 0.505093. Total jumlah penduduk Desa Torosiaje sebanyak 1.506 jiwa dengan jumlah 

rymah tangga 446 KK. Wilayah ini berada sekitar 14 meter diatas permukaan laut. Desa ini 

terkenal dengan adatnya yang unik yaitu Suku Bajo. Tidak hanya itu, terdapat juga Suku 

Gorontalo, Bugis, Mandar, Buton, Minahasa, Jawa, dan Madura. 

Pemerintah selama ini telah cukup memberikan perhatian pada Desa Torosiaje, baik 

pemerintah Provinsi Gorontalo maupun pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. Akan tetapi hal 

tersebut masih kurang maksimal. Hal ini terlihat dari ketersediaannya sarana dan prasarana 

penunjang yang di rasa masih kurang. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah minimnya 

Tempat Pembuangan Sementara juga ketersediaan air bersih menjadi masalah besar di desa ini. 
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BAB II 

HASIL IDENTIFIKASI MASALAH DAN ANALISIS 

POTENSI 

 
1. Data Umum : Berdasarkan data Desa Torosiaje Tahun 2023 jumlah penduduk Desa Torosiaje 

sebanyak 1.506 Jiwa dengan jumlah laki-laki 758 jiwa dan perempuan 748 jiwa. Jumlah KK 

pada Desa Torosiaje yaitu 446 Kepala Keluarga yang terdiri atas 4 dusun yaitu Dusun Bahari 

Jaya, Dusun Sengkang, Dusun Mutiara, Dusun Tanjung Karang. Desa Torosiaje berada di 

Kecamatan Popayato, Kabupaten Popayato yang berada di wilayah Provinsi Gorontalo. Di 

Desa Torosiaje terdapat pelayanan kesehatan yaitu Puskesmas Pembantu. Selain itu terdapat 

juga pelayanan pendidikan di antaranya Paud, Taman Kanak- kanak, Sekolah Dasar, dan 

Sekolah Menengah Pertama. Untuk tempat perbelanjaan kebutuhan sehari-hari hanya terdapat 

pedagang-pedagang kecil. 

2. Klasifikasi jumlah Penduduk Desa Torosiaje 

 
Berikut ini disajikan tabel jumlah penduduk sebagai data umum setiap dusun di Desa 

Torosiaje. 

Tabel 2.1.  Jumlah Penduduk Desa Torosiaje Tahun 2023 

 

Dusun/

RW 

Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

Mutiara 209 183 392 

Bahari Jaya 163 170 333 

Tanjung Karang 143 151 294 

Sengkang 243 244 487 

Total 758 748 1.506 

 

2.1. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN SARANA AIR BERSIH, KAWASAN KUMUH, 

RUMAH TIDAK LAYAK HUNI, SERTA LIMBAH DAN PERSAMPAHAN 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai permasalahan yang menjadi pokok program 

inti Kuliah Kerja Nyata Infrastruktur yakni Sarana Air Bersih, Kawasan Kumuh, Rumah Tidak 

Layak Huni, serta Limbah dan Persampahan. Dalam hal ini, fokus utama yang menjadi inti 

permasalahan yang akan di analisa yakni Limbah dan Persampahan yang juga menjadi masalah 

utama di Desa Torosiaje dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan limbah 

dan persampahan dengan baik. Setelah diketahui permasalahan yang ada, selanjutnya akan 



 

4 
 

disajikan solusi mengenai permasalahan tersebut. Berikut akan disajikan data hasil survei lapangan 

sesuai indikator yang telah disebutkan. 

Tabel 2.2. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Sarana Air bersih 
 

 

Dusun/RW 

Jumlah 
Rumah tangga yang mempunyai 

akses awal 

Penduduk 

(jiwa) 

Rumah Tangga 

(KK) 
Jaringan 

Perpipaan 

Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Mutiara 392 115 B  

Bahari Jaya 333 101 A  

Tanjung Karang 294 92 C  

Sengkang 487 138 C  

Total 1.506 446   

Keterangan : 

A = Menyeluruh 

B = Sebagian Besar  

C = Sebagian Kecil 

D = Tidak Sama Sekali 

 

Berdasarkan survey yang dilakukan akses awal terhadap sarana air bersih pada setiap 

dusun telah mendapat akses awal air bersih yaitu jalur perpipaan yang memang secara umum 

menjadi tempat mengalirnya air bersih ke rumah masyarakat. Namun yang menjadi masalah dalam 

akses air bersih ini yaitu debit air dari unit PDAM yang kurang cukup volumenya untuk sampai 

ke rumah-rumah. Berikut tabel hasil survey lapangan terhadap Kawasan Kumuh 

Tabel 2.3. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Prasarana Dasar Permukiman 
 

 
Dusun/RW 

Jumlah 

penduduk 

Indikator Kawasan Kumuh 

Jaringan Air 

Bersih 

Kepadatan 

Penduduk 
Akses Jalan Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Mutiara 392 115 A B  

Bahari Jaya 333 101 B A  

Tanjung Karang 294 92 C B  

Sengkang 487 138 A B  

Total 1.506 446    

Keterangan : 

Kepadatan Penduduk : Akses Jalan : 

A = Sangat Padat A = Bagus 

B = Tinggi B = Sedang 

C = Sedang C = Buruk 

D = Rendah 
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Untuk jumlah penduduk dan akses awal terhadap kawasan kumuh dilihat dari berbagai 

aspek baik dari jumlah kk dalam sebuah rumah, akses jalan, dan jaringan air bersih. Inilah yang 

menjadi data awal terhadap kawasan kumuh. Berdasarkan tabel di atas untuk Jaringan air bersih, 

seluruh masyarakat Desa Torosiaje sudah mendapat akses jalur air bersih hanya saja sebagian 

masyarakat belum bisa mendapat kan air bersih, hal ini di pengaruhi oleh debit air yang masih 

kurang untuk di salurkan ke rumah-rumah. 

Untuk Kepadatan Penduduk, terdapat dua dusun yang memiliki jumlah Kepadatan 

penduduk di atas 350 jiwa/dusun. Yaitu Dusun Mutiara dan Dusun Sengkang, dimana jumlah 

penduduk dusun Mutiara terdapat 392 jiwa/dusun dan dusun sengkang 487 jiwa/dusun. Hal ini 

dapat menunjukkan 2 dusun tersebut termasuk dusun yang sangat padat di desa Torosiaje. 

Berdasarkan hasil survey akses jalan atau jembatan, di peroleh hasil yaitu tiga dusun yang 

memiliki keterangan sedang dan satu dusun meliki keterangan bagus. Jadi, dari empat dusun yang 

di desa Torosiaje terdapat tiga dusun yang masih perlu di lakukan rehabilitasi atau perbaikan akses 

jalan. Berikut tabel hasil survey lapangan terhadap Rumah Tidak Layak Huni 

Tabel 2.4. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Rumah Tidak Layak Huni 
 

 

Dusun/RW 

Jumlah  

Jumlah 

RTLH 

Penduduk 

(jiwa) 

Rumah Tangga 

(rumah/kk) 

(1) (2) (3) (4) 

Mutiara 392 115 4 

Bahari Jaya 333 101 4 

Tanjung Karang 294 92 3 

Sengkang 487 138 5 

Total 1.506 446 16 

 
Berdasarkan Tabel 2.4. pada hasil survey Rumah tidak layak huni, di dapati hasil untuk 

Desa Torosiaje memiliki 16 Rumah Tidak Layak huni yang terbagi di beberapa dusun, Dusun 

Mutiara 4 rumah, Dusun Bahari Jaya 4, Dusun Tanjung karang 3,dan Dusun sengkang 5. Hal ini 

dapat di pengaruhi oleh kurangnya bantuan untuk pengadaan rehabilitasi rumah dari pemerintah 

daerah dan kurangnya perhatian dari pemerintah desa. 

Adapun penilaian rumah tidak layak huni terdiri dari beberapa aspek, yaitu : 

 Kondisi fisik 
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 Akses ke jalan utama 

 Jumlah anggota keluarga. 

Berikut tabel hasil survey lapangan terhadap Limbah dan Persampahan 

Tabel 2.5. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Limbah dan Persampahan 
 

 
Dusun/RW 

Jumlah Jumlah 

Tempat 

Sampah 
Penduduk 

(jiwa) 

Rumah Tangga 

(rumah/kk) 

(1) (2) (3) (4) 

Mutiara 392 115 6 

Bahari Jaya 333 101 4 

Tanjung Karang 294 92 4 

Sengkang 487 138 3 

Total 1.506 446 17 

 
Berdasarkan tabel 2.5. Pada hasil survey Jumlah Tempat sampah di dapati hasil total 17 

tempat sampah yang terbagi di setiap dusun. Dusun Mutiara 6, dusun Bahari jaya 4, Tanjung 

karang 4, dan Sengkang 3. 

Pembagian tempat sampah ini masih belum merata, hal ini di pengaruhi oleh pembagian 

tempat sampah yang belum memadai untuk masyarakat karena sebagian masyarakat belum bisa 

menjangkau tempat sampah di karenakan jarak tempat sampah yang masih terbilang jauh. 

Sehingga sebagian masyarakat masih membuang sampah langsung ke laut. 

2.2.  FASILITAS KESEHATAN YANG TERDAPAT DI WILAYAH DESA TOROSIAJE 

 

Tabel 2.6. Fasilitas Kesehatan yang Terdapat di Desa Torosiaje 
 

Fasilitas kesehatan Jumlah Lokasi 

(1) (2) (3) 

Puskesmas - - 

Puskesmas pembantu 1 Dusun Bahari Jaya 

Pos Bersalin - - 

Posyandu - - 

 

Untuk fasilitas kesehatan yang dimiliki Desa torosiaje hanyalah Puskesmas Pembantu 

(PUSTU). Kurangnya sarana kesehatan ini memaksa masyarakat untuk berobat ke pusat kota. 
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2.3.  FASILITAS PENDIDIKAN YANG TERDAPAT DI WILAYAH DESA TOROSIAJE 

 
Tabel 2.7. Fasilitas Pendidikan yang Terdapat di Wilayah Desa Torosiaje 

 

 

Nama Sekolah 

Jumlah Siswa Jumlah Sarana Sanitasi 

Laki- 

laki 

 

Perempuan 

 

Jumlah 

 

Jamban 
Tempat 

Cuci 

Tangan 

Tempat 

Sampah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

PAUD KB NAPOLEON 
9 20 29 - - 1 

TK SAMUDRA INDAH 
24 24 48 - 1 1 

SDN 04 POPAYATO 
52 81 133 - - 4 

SMPN 03 POPAYATO    
2 1 4 

 
2.4.  IDENTIFIKASI MASALAH DAN ANALISIS POTENSI 

 
Tabel 2.8. Masalah dan Analisis Potensi Masyarakat 

 

 

 

Masalah 

Kelompok 

Masyarakat 

yang 

Menghadapi 

Masalah 

 

Lokasi Terjadinya 

Masalah 

 

Faktor yang 

Menyebabkan 

Terjadinya Masalah 

Upaya yang 

Ingin 

Masyarakat 

Lakukan 

Untuk 

Peningkatan 

Potensi 

Masyarakat 

Untuk Upaya 

Perbaikan/ 

Peningkatan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A.Sanitasi dan 

Air Bersih 

Seluruh 

kalangan 

masyarakat 

Dusun Tanjung 

Karang dan 

Dusun Sengkang 

- Jarak Dusun yang 

lumayan jauh dari 

jalur pipa air utama 

- Debit air kurang 

Meningkatkan 

debit air yang 

masuk ke desa 

 

B. Kawasan 

Kumuh 

Masyarakat 

Dusun Mutiara 

dan Dusun 

Sengkang 

Dusun Mutiara 

dan Dusun 

Sengkang 

- Akses jalan utama 

yang rusak 

- Kepadatan rumah 

dan tata letak rumah 

yang tidak beraturan 

- Memperbaiki 

akses jalan 

utama yang 

rusak 

Pengusulan ke 

BI untuk dana 

CSR 

C. Rumah 

Tidak 

Layak                                                                                      

Huni 

Masyarakat 

yang memiliki 

Rumah Tidak 

Layak Huni 

Seluruh dusun

 di 

Desa Torosiaje 

Tingkat kesejahteraan 

yang masih 

rendah 

- Pengadaan 

bantuan untuk 

rehabilitasi 

Perbaikan secara 

swadaya 

D. Limbah 

dan 

Persampa

han 

Seluruh 

masyarakat 

Desa 

Torosiaje 

Seluruh dusun di              

Desa Torosiaje 

- Penyediaan tempat 

pembuangan 

sementara yang tidak 

merata 

- Belum adanya 

tempat pembuangan 

akhir 

- Pengadaan 

tempat sampah 

yang merata 

- Pengadaan 

tempat 

pengelolaan 

sampah seperti 

TPS3R 

Pembentukan 

KPP 
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2.5.  PETA SOSIAL DAN KONDISI EKSISTING INFRASTRUKTUR 
 

 

 
 

 

 

Gambar 2.1. Ilustrasi Peta Sosial dan Infrastruktur Permukiman 



 

9 
 

BAB III 

RENCANA KERJA MASYARAKAT 

 

3.1.  RANCANGAN RINCI KEGIATAN PELATIHAN DI TINGKAT MASYARAKAT 

 
Rencana Kerja Masyarakat (RKM) adalah rencana kerja masyarakat yang disusun 

berdasarkan identifikasi kebutuhan masyarakat untuk memecahkan permasalahan limbah dan 

persampahan yang ada berdasarkan kemampuan masyarakat itu sendiri. RKM berfungsi sebagai 

kerangka acuan oleh KPP dalam mengambil kebijakan dan sebagai pedoman dalam pengelolaan 

limbah dan persampahan. RKM ini disusun oleh KPP dalam membantu mengurangi permasalahan 

limbah dan persampahan yang ada didesa sehingga tujuan untuk mewujudkan Desa Torosiaje 

sebagai Ekowisata dapat terwujud. Tidak hanya itu, limbah dan persampahan dapat diolah menjadi 

sesuatu yang bernilai ekonomis. Sehingga dapat meningkatkan UMKM yang ada di desa serta 

menarik perhatian wisatawan. 

3.1.1. Jenis Pelatihan/Sosialisasi 

 
Rencana kerja masyarakat untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan difokuskan pada 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dan kelompok yang telah dibentuk dalam meningkatkan 

kualitas lingkungan melalui pengelolaan sampah berkelanjutan. 

Tabel 3.1. Rencana Kerja Masyarakat 
 

Jenis 

pelatihan 

 

Tujuan Total 

Peserta 

Pelaksana/ 

Narasumber 

 

Waktu 

 

Tempat 

 

Ket 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pelatihan 

pengelolaan 

sampah 

anorganik yang 

tidak bernilai 

ekonomi 

menjadi 

kerajinan 

 

 

Meningkatk an 

keterampilan 

pengurus KPP 

dan masyarakat 

khususnya ibu 

rumah tangga 

dalam membuat 

kerajinan 

sampah dengan 

konsep daur 

ulang 

40 

orang 

Kelompok 

Studi 

Lingkungan 

(ARCHIPE 

LAGO) 

September 

(minggu 1) 

Aula Desa 

Torosiaje 
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Pelatihan 

pembuatan 

ecobrick  mejadi 

meja dan kursi 

Meningkatk an 

keterampilan 

pengurus KPP 

dan Karang 

Taruna dalam 

mengolah 

sampah plastik 

menjadi 

furniture 

40 

orang 

Pengurus KPP  September 

(minggu 2) 

Aula Desa 

Torosiaje 

 

Sosialisasi 

tentang pola 

hidup bersih dan 

sehat 

Memberikan 

pengetahuan 

kepada 

masyarakat, 

anak-anak dan 

pemuda agar 

dapat 

menerapkan pola 

hidup bersih 

seperti tidak 

membuang 

sampah 

sembarang 

tempat, cuci 

tangan sebelum 

makan dan tidak 

BAB sembarang 

tempat. 

25 orang Pengurus KPP 

dan Petugas 

Puskesmas 

September 

(minggu 3) 

Sekolah di  

Desa Torosiaje 

 

Sosialisasi cara 

pemilahan 

sampah       dari 

rumah tangga 

Menciptakan 

lingkungan 

bersih dan 

berkelanjuta n 

25 orang KPP Desa 

Torosiaje 

September 

(Minggu 4) 

Aula 

Desa 

Torosiaje 

 

Sosialisasi 

TPS3R dan 

Bank Sampah 

Membantu 

menangani 

pengolahan 

sampah dan  

bisa mengubah 

sampah menjadi 

bernilai 

ekonomis 

30 orang Kelompok 

Studi 

Archipelago 

dan  

Oktober 

(minggu 1) 

Aula 

Desa 

Torosiaje 

 

Pelatihan 

pembuatan 

kompos 

Memberikan 

pengetahuan 

dalam mengolah 

sampah organik 

 Pengurus KPP 

dan Karang 

Taruna  

Oktober 

(minggu 2) 

Aula 

Desa 

Torosiaje 
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3.1.2. Rencana Biaya kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi 

Tabel 3.2. Rencana Biaya kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi Kelompok Masyarakat 

No ITEM KEGIATAN VOL SATUAN 
BIAYA 

SATUAN 

BIAYA 

TOTAL 

A Pelatihan Pembuatan Kerajinan dari Sampah 

1. Alat dan Bahan 1 paket 250.000 250.000 

2. Konsumsi 1 paket 500.000 500.000 

3. Honor pemateri 1 orang/tim 500.000 500.000 

B Pelatihan Pembuatan Ecobrick 

1. Alat dan Bahan 1 paket 500.000 500.000 

2. Konsumsi 1 paket 500.000 500.000 

C Sosialisasi PHBS 

1. Alat dan Bahan 1 paket 100.000 100.000 

2. Konsumsi 1 paket 250.000 250.000 

D Sosialisasi Pemilahan Sampah 

1. Alat dan Bahan 1 paket 50.000 50.000 

2. Konsumsi 1 paket 250.000 250.000 

E Sosialisasi TPS3R dan Bank Sampah 

1. Alat dan Bahan 1 paket 150.000 150.000 

2. Konsumsi 1 paket 350.000 350.000 

3. Honor pemateri 1 orang/tim 500.000 500.000 

F Pelatihan Pembuatan Kompos 

1. Alat dan Bahan 1 paket 600.000 600.000 

2. Konsumsi 1 paket 500.000 500.000 

          

Total Biaya 5.000.000 

3.1.3. Rencana Pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi  

Tabel 3.3. Rencana Pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi Kelompok 

Masyarakat 

 

No. 

 

Jenis kegiatan 

Waktu pelaksanaan 

(Bulan ke-) 

September Oktober 

1 2 3 4 1 2 

1 Pelatihan Pembuatan Kerajinan dari Sampah       

2 Pelatihan Pembuatan Ecobrick       

3 Sosialisasi PHBS       

4 Sosialisasi Pemilahan Sampah       

5 Sosialisasi TPS3R dan Bank Sampah       

6 Pelatihan Pembuatan Kompos       
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3.2. RANCANGAN RINCI KEGIATAN REHABILITASI SARANA PENDUKUNG 

INFRASTUKTUR DESA TOROSIAJE 

 

3.2.1.  Rencana Rehabilitasi Sarana pendukung dan Infrastruktur Persampahan 

Salah satu program kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Tematik 

Infrastruktur di Desa Torosiaje adalah menyusun rencana kerja bersama masyarakat terkait 

rehabilitasi bangunan untuk Sekretariat KPP dan Karang Taruna yang nantinya akan dimanfaatkan 

oleh kelompok yang telah dibentuk untuk dijadikan sebagai tempat kegiatan. 

Tabel 3.4. Rencana Program untuk Rehabilitasi Sekretariat Kelompok dan Pembangunan TPS3R 

 

Lokasi 

(Dusun) 

Rencana Rehabilitasi dan pembangunan Sarana Pendukung 

Infrastruktur Persampahan Desa Torosiaje 

Jenis Sarana Pendukung yang 

direncanakan 

Jumlah Sarana Pendukung 

yang direncanakan 

(1) (2) (3) 

Dusun Bahari Jaya Sekretariat Kelompok Pemelihara 

dan Pemanfaat Desa Torosiaje 

(Rehabilitasi) 

Satu buah bangunan ukuran 12 

x 7,30 meter 

Dusun Sengkang Tempat Pengelolaan Sampah 

Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R) 

(Pembangunan Baru) 

Satu buah bangunan ukuran 10 

x 6,5 meter 
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3.2.2. Detail Engineering Design (DED) Bangunan Sarana Pendukung dan Infrastruktur 

Persampahan 

 

Detail Engineering Design (DED) Bangunan TPS3R (terlampir) 
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3.2.3. Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) Bangunan TPS3R (terlampir) 
 

   RENCANA ANGGARAN BIAYA ( R A B ) 

        

PEKERJAAN : PERENCANAAN SEKRETARIAT KPP DAN KARANG TARUNA 

LOKASI : DESA TOROSIAJE    

TAHUN  : 2023     

        

NO JENIS BAHAN 
VOLUME 

  

SATUAN 

  

 HARGA 

SATUAN  
 JUMLAH HARGA  

 (Rp)   (Rp)  

              

I BAHAN LOKAL         

  1 Papan 2,5 x 25 x 4          1,00  m3 
       

3.500.000,00  
          3.500.000,00  

  2 Papan 2 x 25 x 4           1,00  m3 
       

3.500.000,00  
          3.500.000,00  

II BAHAN NON LOKAL         

    
A. Bahan Kayu 

Lapis   
      

  1 Triplek 3 mm        36,00  Lbr 
             

50.000,00  
          1.800.000,00  

    B. Bahan Paku         

  1 Paku 5 cm          5,00  kg 
             

16.000,00  
                80.000,00  

  2 Paku 7 cm          2,00  kg 
             

16.000,00  
                32.000,00  

  3 Paku tripleks          5,00  ons 
               

3.000,00  
                15.000,00  

    C. Bahan Cat         

  1 Cat             4,00  kg 
             

47.000,00  
              188.000,00  

  2 Kuas            3,00  Bh 
             

15.000,00  
                45.000,00  

    D. Bahan  Kusen         

  1 Jendela          6,00  Bh 
           

140.000,00  
              840.000,00  

 TOTAL      10.000.000,00  
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BAB IV 

REKAPITULASI KEGIATAN DAN BIAYA RKM 

4.1 Rekapitulasi Kegiatan 

Rekapitulasi kegiatan yang diuraikan pada bagian ini adalah kegiatan-kegiatan 

yang direncakan akan dilaksanakan oleh Kelompok Pemeliharaan dan Pemanfaatan 

yang bertanggung jawab dalam pengembangan infrastruktur permukiman di Kelurahan 

Torosiaje khusunya dalam bidang persampahan. 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Kegiatan dan Biaya RKM  
 

 
No. 

 
Kegiatan 

 

Jumlah 

Biaya 

Sumber 

Dana 

Bantuan 

Langsung 

Masyarakat 
APBD/APBN 

Konstribusi 

Masyarakat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Identifikasi 

permasalahan 

infrastruktur lanjutan 

 
150.000,- 

- 125.000,- 25.000,- 

2 Pelatihan dan 

Sosialisasi 
5.000.000,- 250.000,- 4.000.000,- 750.000,- 

3 
Rehabilitasi 

Sekretariat KPP dan 

Karang Taruna 
10.000.000,- - 8.500.000,- 1.500.000,- 

4 
Pembelian perahu 

pengangkut sampah  
2.000.000,- - 1.000.000,- 1.000.000,- 

5 
Pembangunan 

TPS3R 
 

 
 

 

Total     
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4.2. PRIORITAS KEGIATAN PENDAMPINGAN KKN TEMATIK INFRASTRUKTUR 

Prioritas kegiatan KKN Tematik Infrastruktur adalah difokuskan pada 

infrastruktur permukiman khususnya pada infrastruktur persampahan yang menjadi 

masalah utama masyarakat Desa Torosiaje berdasarkan hasil identifikasi potensi dan 

permasalahan yang telah dilakukan.  

Tabel 4.2. Prioritas Kegiatan Pendampingan KKN Tematik Infrastruktur 

ASPEK 

KEBERLANJUTAN 

MASALAH YANG 

AKAN 

DISELESAIKAN 

TARGET HASIL YANG 

DIHARAPKAN 

KEGIATAN YANG AKAN 

DILAKUKAN 

(1) (2) (3) (4) 

Teknis/Sarana dan 

Prasarana 

1. Tidak ada tempat 

pengelolaan sampah 

2. Kurangnya tempat 

sampah sementara 

3. Kurangnya 

kesadaran 

masyarakat         dalam 

menjaga 

kebersihan   laut 

4. Kurangnya 

pemahaman 

masyarkat terhadap 

pemanfaatan sampah 

non- organik menjadi 

bernilai ekonomis 

1. Tersediannya 

penambahan tempat 

sampah disetiap dusun 

2. Meningkatkan    

kesadaran masyarakat 

agar membuang sampah 

pada tempatnya 

3. Meningkatkan 

pemahaman masyarakat 

terhadap pemanfaatan 

sampah non- organik 

menjadi bernilai 

ekonomis 

1. Pembagian tempat 

sampah di setiap  dusun 

2. Melakukan daur ulang 

sampah           plastik 

3. Melakukan pelatihan 

serta 

praktik vertikal garden 

4. Memanfaatkan sampah 

organik 

menjadi pupuk                    kompos 

5. Usulan bantuan 

pembiayaan untuk 

pembangunan TPS3R 

Kelembagaan Belum terbentuknya 

kelompok pengelola 

sampah di Desa 

Torosiaje 

Kelompok pengelola 

sampah               yang telah 

dibentuk dapat 

menjalankan fungsinya 

secara maksimal 

1. Membuat usulan 

kelompok pengelola 

sampah ke kepala desa 

2. Menyusun pengurus 

kelompok yang 

bertanggung jawab 

pada infrastruktur 

permukiman khusunya 

pengelolaan sampah 

3. Melakukan pertemuan 

dan pembentukan 

Kelompok Pengelola 

dan Pemanfaat 

4. Menyusun SK 

kepengurusan lembaga 

pengelola sampah 
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4.3. RENCANA KERJA PENDAMPINGAN KKN TEMATIK YANG DISEPAKATI 

Rencana kerja pendampingan oleh mahasiswa KKN Tematik Infrastruktur di Desa 

Torosiaje yang telah disepakati dilaksanakan selama 45 hari, selanjutnya kegiatan akan 

dilaksanakan oleh kelompok Pemelihara dan Pemanfaat yang telah dibentuk.  

Tabel 4.3. Rencana Kerja Pendampingan KKN Tematik yang Disepakati 
 

Kegiatan 
Waktu Pihak yang Terlibat 

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 Desa Mahasiswa 

Koordinasi antara mahasiswa 

KKN- TI dengan pihak desa terkait 

Limbah dan Persampahan di 

Desa Torosiaje 

        

 

 

√ 

 

 

 

√ 

Koordinasi antara mahasiswa 

KKN- TI dengan Karang Taruna 

terkait Limbah dan Persampahan di 

Desa Torosiaje 

        

 

 

√ 

 

 

 

√ 

Survei sekaligus pendataan 

permasalahan yang ada di Desa 

Torosiaje 

        

 

√ 

 

 

√ 

Pembuatan IMAP                            (              I                                                                         dentifikasi 

Masalah dan Analisa Potensi) di 

Desa Torosiaje 

        

 

√ 

 

 

√ 

Focus Group Disscussion I  

(Pemaparan IMAP) 

       √ √ 

Focus Group Disscussion II  

(Pelatihan pengolahan sampah, dan 

Pembentukan 

KPP) 

       √ √ 

Monitoring dan Evaluasi Kerja 

oleh Kementrian 

PUPR 

        

√ 

 

√ 

Focus Group Disscussion III 

(Sinkronisasi serta 

pemaparan RKM) 

        

√ 

 

√ 

Monitoring dan Evaluasi Kerja 

oleh LPPM 

        
√ 

 
√ 
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BAB V. 

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Tabel 5.1. Matriks Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
 

 
No. 

 
Jenis kegiatan 

Waktu pelaksanaan (Bulan ke-) 

JULI AGUSTUS 

1 2 3 4 1 2 3 

1 Penerimaan 

mahasiswa/i KKN-

TI  2023 

       

2 Observasi 

sekaligus 

pengenalan 

lingkungan 

       

3 Bakti Sosial        

4 Penyuluhan 

terkait           PHBS 

       

5 Rapat 

pembentukan KPP 

       

6 FGD I        

7 FGD II        

8 Monitoring 

dan Evaluasi 

       

9 FGD III        
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BAB VI 

RENCANA KEGIATAN PENGOPERASIAN DAN PEMELIHARAAN SARANA 

 

Setelah implementasi program selesai dilakukan, masyarakat secara swadaya akan 

melakukan kegiatan operasional dan pemeliharaan (O&P) sarana, dan pengembangan terhadap 

sarana yang ada, serta melanjutkan kegiatan-kegiatan untuk mendukung peningkatan perilaku 

hidup sehat serta pengelolaan sampah dengan baik oleh masyarakat. Untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut maka dibutuhkan suatu perencanaan biaya (pendanaan) dan suatu badan pengelola, yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

6.1.  PENDANAAN KEGIATAN 

 
Sumber dana yang akan digunakan dalam pelaksanaan pemeliharaan dan pengelolaan 

sampah akan di danai oleh PUPR yang selanjutnya akan di tindak lanjuti oleh Kelompok 

Pemelihara dan Pemanfaat yang sudah dibentuk bersama dengan pihak aparat juga masyarakat 

Desa Torosiaje. 

6.2.   BADAN PENGELOLA 

 

Lembaga yang telah dibentuk yaitu Kelompok Pengelola dan Pemanfaat Limbah dan 

Persampahan di Desa Torosiaje. Kelompok ini bertugas mengimplementasikan Rencana Kerja 

Masyarakat (RKM) yang telah ditetapkan dan disepakati bersama. Lembaga ini diharkan dapat 

menjalankan tanggung jawabnya untuk mengelola limbah dan persampahan di wilayah Desa 

Torosiaje. Serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan serta memanfaatkan sampah anorganik agar dapat menjadi bernilai ekonomis. 

Untuk mencapai target yang maksimal diharapkan agar Kelompok Pengelolan dan 

Pemanfaat dapat berkolaborasi dengan masyarakat Torosiaje untuk memudahkan tugas lembaga 

tersebut. Dengan ini akan dapat terlaksana program kerja secara maksimal. 

Agar pelaksanaan O&P sarana dan kegiatan lain dapat berjalan lancar maka diperlukan 

suatu organisasi untuk mengelola sarana air minum dan atau sanitasi yang telah dibangun serta 

kegiatan lain seperti kesehatan. Organisasi ini disebut dengan Badan Pengelola. 

Badan Pengelola pada dasarnya adalah kelompok swadaya masyarakat (KSM) yang pada 

saat pelaksanaan Program berfungsi sebagai pengelola Program di masyarakat yang kemudian 

berubah fungsi untuk mengoperasionalkan dan memelihara sarana, serta menyinambungkan 

kegiatan peningkatan perilaku kesehatan. 



 

22 
 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Setelah dilaksanakan kegiatan KKN Tematik Infrastruktur, dalam laporan ini dapat 

disimpulkan beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan dan pemberian masukan terhadap 

pelaksanaan yang telah berlangsung. Oleh karena itu, dalam bab ini akan dijelaskan terkait 

kesimpulan dan saran. 

7.1.   KESIMPULAN 

 

Berdasarkan laporan program kerja yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa program yang telah direncanakan baik program kerja utama maupun program 

kerja tambahan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini didukung oleh antusias masyarakat Desa 

Torosiaje yang mengikuti beberapa kegiatan mahasiswa KKN dan dilihat dari dukungan serta 

arahan masyarakat kepada mahasiswa KKN yang sangat membantu dalam menjalankan program. 

Disisi lain, terdapat beberapa hal yang mengharuskan program tidak dapat berjalan sesuai dengan 

jadwal yang telah direncanakan seperti kendala bertabrakan dengan kegiatan lain. Meskipun 

demikian kami mahasiswa KKN tidak merasa begitu kesulitan dalam melaksanakan program di 

jadwal pengganti dan tetap sukses menjalankan semua program. 

Pada sub-bab ini dapat dirangkum kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, kegiatan-

kegiatan tersebut antara lain : 

1. Pendataan dan survei permasalahan di Desa Torosiaje (FGD 1) 

2. Pembuatan peta (IMAP) Desa Torosiaje (FGD 1) 

3. Sosialisasi serta pelatihan pengolahan sampah anorganik dan non organik 

4. Penyuluhan/sosialisasi PHBS di SDN 04 Popayato 

5. Bakti sosisal (Jumat Bersih) 

6. Pembagian Tempat Sampah 

7. Monitoring dan Evaluasi Kerja oleh Kementrian PUPR 

8. Sinkronisasi serta pemaparan RKM (FGD 3) 
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7.2.  SARAN 

 
Pelaksanaan KKN Tematik Infrastruktur dapat dirasakan manfaatnya secara nyata oleh 

masyarakat desa yang menjadi lokasi pelaksanaan KKN. Untuk lebih melengkapi pelaksanaan 

KKN selanjutnya, saran untuk pelaksanaan KKN Tematik Infrastruktur adalah: 

a. Saran untuk mahasiswa KKN selanjutnya 

 Perlu adanya usaha dalam meningkatan kesadaran masyarakat untuk aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan guna menambah pengatahuan dan keterampilan masyarakat. 

 Melakukan survei kepada masyarakat sebaik-baiknya dan mendapatkan informasi tentang 

lingkungan dan masyarakat sebanyak-banyaknya, agar dapat merancang program kerja 

yang tepat untuk diberikan kepada masyarakat, dalam memajukan masyarakat. 

 Tujuan dan sasaran program kerja dirancang sebaik-baiknya sesuai dengan permasalahan 

masyarakat yang sudah ada, agar dapat memberikan jalan keluar yang tepat kepada 

masyarakat atas permasalahan tersebut. 

 Jadikan pembekalan dari LPPM untuk mendapatkan informasi sebaik-baiknya, agar                waktu 

yang diberikan sebelum penerjunan dapat digunakan untuk persiapan terjun  secara 

langsung ke masyarakat. 

 Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa mempersiapkan diri semaksimal 

mungkin baik pengetahuan, keterampilan, serta mental. Dibutuhkan pengetahuan agama 

praktis, terutama bagaimana menempatkan diri sesuai dengan kondisi di mana mahasiswa 

tinggal. 

 Diharapkan selama menjadi mahasiswa KKN, untuk tetap terbuka dan sopan dalam                 

menerima kritik dan saran dari masyarakat untuk memudahkan mahasiswa KKN berbaur 

dan memahami karakter masyarakat. 

 Senantiasa mahasiswa KKN mentaati norma-norma yang ada di masyarakat baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis. 

b. Saran untuk LPPM 

Demi meningkatkan kualitas permukiman khusunya pada lokasi pelaksanaan KKN Tematik 

Infrastruktur di Desa Torosiaje, diharapkan agar kegiatan ini dapat berkelanjutan untuk 

pendampingan kegiatan selanjutnya dalam penguatan kelompok masyarakat dan penyelesaian 

masalah permukiman bidang lainnya selain masalah persampahan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Bukti Daftar Biaya Pertemuan dan Pelaporan Pelaksanaan KKN 

Tematik                              Infrastruktur 

 

No Tanggal 
Uraian 

Penerimaan/Pengeluaran 

 Jumlah Dana 

(Rp)  
 Total   Saldo (Rp)  

    Terima Dana          1.820.000         1.820.000  

  Penggunaan Dana Untuk FGD 1   

1 27 Juli 2023 Cetak Spanduk 3x1 m             25.000             75.000       1.745.000  

2 28 Juli 2023 Konsumsi FGD 30 orang             12.000           360.000       1.385.000  

  TOTAL DANA FGD 1          435.000    

            

  Penggunaan Dana Untuk FGD 2   

1 09 Agustus 2023 Pembelian ATK           230.000           230.000       1.155.000  

2 09 Agustus 2023 Cetak spanduk/baliho             25.000             75.000       1.080.000  

3. 10 Agustus 2023 Konsumsi 30 orang             12.000           360.000          720.000  

  TOTAL DANA FGD 2          665.000    

            

  Penggunaan Dana Untuk FGD 3   

1 25 Agustus 2023 Cetak spanduk/baliho             25.000             75.000          645.000  

2 26 Agustus 2023 Konsumsi 30 orang 12.000           360.000          285.000  

  TOTAL DANA FGD 3      435.000    

  TOTAL DANA FGD 1-3    1.535.000    

            

  
Penggunaan Dana 

Untuk Pelaporan 
        

1 05 September 2023 
Cetak Peta IMAP beserta 

bingkai kaca 
          285.000           285.000             0 

   TOTAL DANA UNTUK LAPORAN       285.000    

 TOTAL BIAYA KEGIATAN KKN TI DESA TOROSIAJE       1.820.000  
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B. Dokumentasi dan Daftar Hadir Pelaksanaan Pertemuan 

Rapat/FGD/Sosialisasi                              KKN Tematik Infrastruktur 

 

Pembukaan FGD I & II Sosialisasi Ecobrick 

  

Diskusi pembentukan KPP Penandatanganan SK KPP 

FOCUS GROUP DISCUSSION I & II BERSAMA APARAT DESA DAN  MASYARAKAT 

DESA TOROSIAJE 

(28 Juli dan 10 AGUSTUS 2023) 
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MONITORING DAN EVALUASI KINERJA KKN-TI OLEH DINAS PUPR  

(16 AGUSTUS 2023) 
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Pemaparan RKM Kelompok Pengelola dan Pemanfaat 

FOCUS GRUP DISCUSSION III BERSAMA KELOMPOK PENGELOLA DAN 

PEMANFAAT DESA TOROSIAJE 

(26 AGUSTUS 2023) 
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C. Absensi/Daftar Hadir Focus Group Discussion 
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D. Dokumentasi Gambar Sebelum Dan Sesudah Adanya Kkn Tematik 

 

Foto bersama sebelum & setelah sampai di lokasi KKN-TI Desa Torosiaje 

(18 Juli 2023) 
 

Jumat Bersih bersama masyarakat Desa 

Torosiaje (28 Juli 2023) 
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Keadaan posko sebelum dan sesudah adanya Vertikal Garden 
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E. SK Lembaga Pengelola 
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LAMPIRAN PROPOSAL TPS 3R 
 

 
 



 

37 
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LAMPIRAN (Desain TPS 3R) 
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LAMPIRAN RAB TPS 3R 
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G. Laporan FGD 1, 2, dan 3 

 

 

LAPORAN 

FOCUS GROUP DISCUSSION 1 & 2 

 

 
OLEH 

 

 
KKN TEMATIK INFRASTRUKTUR 

DESA TOROSIAJE KECAMATAN POPAYATO 

KABUPATEN POHUWATO PROVINSI GORONTALO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang 

Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah satu bentuk diskusi dalam 

penyelesaian suatu permasalahan secara terarah dan sistematis serta di pandu oleh 

seorang moderator. Focus Group Discussion dilakukan oleh sekelompok orang dalam 

suatu forum diskusi membahas suatu topik spesifik. 

Focus Group Discussion (FGD) dalam hal ini diselenggarakan oleh 

mahasiswa/mahasiswi KKN Tematik Infrastruktur tahun 2023 di Desa Torosiaje, 

Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato. Dalam hal ini Focus Group Discussion 

dilakukan dengan tema “ Pengelolaan Limbah dan Persampahan”. 

 

1.2 Rumusan masalah 

1. Apa saja permasalahan infrastruktur yang ada di Desa Torosiaje ? 

2. Bagaimana penanganan terhadap permasalahan yang ada di Desa Torosiaje ? 
 

1.3 Tujuan 

1. Menyampaikan identifikasi permasalahan yang di alami oleh 

masyarakat Desa Torosiaje 

2. Memberikan solusi terkait penanganan permasalahan yang dihadapi 

masyarakat Desa Torosiaje 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

2.1 Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan FGD ini dilaksanakan pada Senin, 07 Agustus 2023 bertempat di 

Aula Desa Torosiaje, Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato, pada pukul 09.00-

16:00 

Adapun rundown acara sebagai berikut : 
 
 

No Kegiatan Waktu Penanggung 

jawab 

Ket. 

1. Pembukaan 09:00-09:05 MC  

2. Pembacaan Doa 09:05-09:10 Fadilla pade  

3. Sambutan Kordes 09:10-09:20 M.Tezhar 

julistyan 

 

4. Sambutan DPL 09:20-09:30 Sri Sutarni 

Arifin 

 

5. Smbutan kepala Desa 09:30-09:40 Uten sairullah  

6. Acara inti 09:40-09:45 Moderator  

7. Pemateri 1 09:45-10:05 M.Tezhar 

julistyan 

 

8. Pemateri 2 10:05-10:25 Irmawati Rizal  

9. Pemateri 3 10:25-10:45 M.Gandhy 

Maudara 

 

10. Diskusi (tanya jawab) 10:45-11:45 Moderator  

11. Istirahat 11:45-13:30 MC  

12. Pelatihan dari 
archipelago 

13:30-14;30 Ketua 

Arcipelago 

 

13. Diskusi (tanya jawab) 14:30-15:00 Moderator  

14. Pembentukan dan 

pengesahan KPP 

15:30-16:00 Uten sairullah  

15. Foto Bersama 16:00-16:10 Panitia  

 

2.2 Narasumber, Moderator, dan peserta 

Narasumber Kegiatan FGD adalah M.Tezhar Julistya, Irmawati Rizal, M.Gandhy 

Maudara selaku mahasiswa KKN tematik infrastruktur, Pemaparan didampingi oleh 

moderator Adriawan Saidi dan Ibu Sri Sutarni Arifin Selaku DPL Desa Torosiaje, 

didampingi oleh Nur Indah M.kau 

Peserta KKN kegiatan FGD ini merupakan Masyarakat Desa Torosiaje, Aparat 

Desa Torosiaje, Karang Taruna Desa Torosiaje , Mahasiswa KKn tematik infrastruktur. 

 



 

53 
 

2.3 Materi (PPT Terlampir) 
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BAB III  

HASIL 

 
Desa Torosiaje merupakan salah satu desa di kecamatan Popayato dengan 1.506 jiwa 

yang terbagi ke dalam 446 KK dan terbagi ke dalam 4 (tiga) wilayah dusun, 

dengan kepadatan penduduk 400 jiwa/km². 

Berdasarkan Beberapa permasalahan terkait infrastruktur yaitu kurangnya 

tempat sampah Dan kurangnya kesadaran Masyarakat Terkait pembakaran sampah 

plastik. Oleh karena itu kami mahasiswa KKN tematik membentuk suatu organisasi 

yaitu pemanfaatan dan pemeliharaan (KPP) serta Tugas dan tanggung terlampir di 

Rencana kerja masyarakat (RKM) dan mempuyai SK yang di keluarkan oleh desa serta 

di tandatangi kepala desa torosiaje. 

Tetapi, Masalah yang belum bisa di pecahkan itu mungkin sampah yang dari darat 

karena belum ada cara penanggulangan untuk hal itu. 
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LAPORAN 

FOCUS GROUP DISCUSSION 3 

 

 
OLEH 

 

 
KKN TEMATIK INFRASTRUKTUR 

DESA TOROSIAJE KECAMATAN POPAYATO 

KABUPATEN POHUWATO PROVINSI GORONTALO 
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DAFTAR ISI 
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1.4 Latar belakang ................................................................................................... 1 

1.5 Rumusan masalah .............................................................................................. 1 

1.6 Tujuan ................................................................................................................ 2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 

Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah satu bentuk diskusi dalam 

penyelesaian suatu permasalahan secara terarah dan sistematis serta di pandu oleh 

seorang moderator. Focus Group Discussion dilakukan oleh sekelompok orang dalam 

suatu forum diskusi membahas suatu topik spesifik. 

Focus Group Discussion (FGD) dalam hal ini diselenggarakan oleh 

mahasiswa/mahasiswi KKN Tematik Infrastruktur tahun 2023 di Desa Torosiaje, 

Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato. Dalam hal ini Focus Group Discussion 

dilakukan dengan tema “ Pengelolaan Limbah dan Persampahan”. 

 
1.2. Rumusan masalah 

1. Bagaimana membuat rencana kerja masyarakat yang sesuai dengan 

permasalah desa yang ada ? 

2. Menjelaskan cara agar program RKM bersama masyarakat bisa 

berjalan secara broduktif ? 

 
1.3. Tujuan 

1. Agar rencana kerja masyarakat yang dibuat dapat memberikan solusi kepada 
desa. 

2. Rencana kerja yang dibuat bisa berjalan secara teratur, tetap dan 

dalam jangka waktu yang lama bisa terus terlaksana. 



 

65 
 

 

BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
2.1. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan FGD ini dilaksanakan pada Senin, 07 Agustus 2023 bertempat di Aula 

Desa Torosiaje, Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato, pada pukul 09.00-16:00 

Adapun rundown acara sebagai berikut : 

 
 

No Kegiatan Waktu Penanggung jawab Ket. 

 Pembukaan 10:00-10:05 MC  

 Pembacaan Doa 10:05-10:10 Fadilla pade  

 Sambutan DPL 10:10-10:20 Sri Sutarni 

Arifin 

 

 Smbutan kepala 
Desa 

10:20-10:30 Uten sairullah  

 Pemaparan materi 10:30-10:50 Mahasiswa 

KKN 

 

 Presentasi RKM 10:50-11:10 Mahasiwa KKN  

 Presentasi Desain 
sekret 

11:10-11:30 Mahasiwa KKN  

 Penayangan profil 
Desa 

13:00-13:10 MC  

 Penutup 13:10-13:15 MC  

 Foto bersama 13:15-13:20 Panitia  

 
2.2. Narasumber, Moderator, dan peserta 

Narasumber Kegiatan FGD adalah Gosner T.P Kalengkongan, siti Nurzulaiha 

mahasiswa KKN tematik infrastruktur, Pemaparan didampingi oleh moderator Dea 

Lamusu dan Ibu Sri Sutarni Arifin Selaku DPL Desa Torosiaje. 

 

Peserta KKN kegiatan FGD ini merupakan Masyarakat Desa Torosiaje, Aparat 

Desa Torosiaje, Karang Taruna Desa Torosiaje , Mahasiswa KKn tematik infrastruktur. 
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2.3. Materi (PPT Terlampir) 
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BAB III  

HASIL 

 

Desa Torosiaje merupakan salah satu desa di kecamatan Popayato dengan 
1.506 jiwa yang terbagi ke dalam 446 KK dan terbagi ke dalam 4 (tiga) wilayah 
dusun, dengan kepadatan penduduk 400 jiwa/km². 

Berdasarkan Beberapa permasalahan terkait infrastruktur yaitu 
kurangnya tempat sampah Dan kurangnya kesadaran Masyarakat Terkait 
p e m b a k a r a n  sampah plastik. Oleh karena itu kami mahasiswa KKN tematik 
membentuk suatu organisasi yaitu pemanfaatan dan pemeliharaan (KPP) 
serta Tugas dan tanggung terlampir di Rencana kerja masyarakat (RKM) dan 
mempuyai SK yang di keluarkan oleh desa serta di tandatangi kepala desa 
torosiaje. 

Tetapi, Masalah y a n g  belum bisa di pecahkan itu mungkin sampah yang 
dari darat karena belum ada cara penanggulangan untuk hal itu. 
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H. Lensa Kegiatan KKN Tematik Infrastruktur Desa Torosiaje 
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I. Profil Desa Oleh KKN Tematik Infrastruktur Desa Torosiaje di Youtube 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=BKm1q9n3sRo   

https://www.youtube.com/watch?v=BKm1q9n3sRo


 

78 
 

J. Berita Kegiatan KKN-TI Desa Torosiaje oleh Lembaga Kantor Berita 

Nasional ANTARA 

https://gorontalo.antaranews.com/berita/228096/kkn-tematik-ung-inisiasi-

pembentukan-kpp-di-torosiaje  

 

 

 

 

 

 

 

https://gorontalo.antaranews.com/berita/228096/kkn-tematik-ung-inisiasi-pembentukan-kpp-di-torosiaje
https://gorontalo.antaranews.com/berita/228096/kkn-tematik-ung-inisiasi-pembentukan-kpp-di-torosiaje


 

79 
 

K. Draft Jurnal Pengabdian pada Masyarakat  

 
 

 
 

Peningkatan Kualitas Permukiman Melalui 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Torosiaje Berbasis 

Manajemen Pengelolaan Sampah Berkelanjutan 
 

Improving the Quality of Settlements Through 
Empowering the Torosiaje Village Community Based 

on Sustainable Waste Management  
 

1Sri Sutarni Arifin, 1Sardi Salim, 1Hasanuddin 

 
1Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo 

     2Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo 

 

 

 Korespondensi: Arifin, S.S., srisutarni@ung.ac.id   

 

Abstract. The potential for waste generated in Gorontalo Province is 246,397,112 tons. The most 

dominant source of waste comes from households (48%), from traditional markets 24% and 9% comes 
from commercial areas. Waste management in residential and residential areas is not carried out 
properly. wisely and sustainably will have an impact on reducing the quality of settlements. This will 
have a long-term impact on the people who live in the area, such as health problems, environmental 
pollution (soil, water and air), reduced community comfort, and slums. Therefore, it is necessary to 
implement a community service program through KKN, Settlement Infrastructure, which aims to 
create quality settlements through sustainable waste management, it is hoped that this will become 
an alternative solution offered to overcome settlement problems, especially in slum residential areas. 
as well as those in potentially slum residential areas. This activity was carried out for 45 days in 
Torosiaje Village, Popayato District, Pohuwato Regency. This village is a residential area above the 
sea inhabited by the Bajau tribe, which has one of the settlement problems, namely poor sanitation 
levels and unsustainable waste management, which has a negative impact on the surrounding 
ecosystem. Community service activities through Infrastructure Thematic KKN obtained results that 

can be utilized by the community, namely maps resulting from identification of problems and 
potential in residential areas related to waste management which are outlined in planning documents 
and synchronized with the Torosiaje Village work plan.  

Keywords: settlements, waste, slum areas, Torosiaje 
 

Abstrak. Potensi timbulan sampah yang dihasilkan di Provinsi Gorontalo sebesar 246.397,112 ton .

Sumber sampah yang paling dominan berasal dari rumah tangga (48%), dari pasar tradisional 24% 
dan 9% berasal dari kawasan komersial. Pengelolaan sampah di kawasan permukiman dan 
perumahan yang tidak dilakukan secara bijak dan berkelanjutan akan berdampak pada penurunan 
kualitas permukiman. Hal ini akan memberikan dampak jangka panjang terhadap masyarakat yang 

bermukiman pada kawasan tersebut seperti terganggunya kesehatan, pencemaran lingkungan 
(tanah, air dan udara), kenyamanan masyarakat berkurang, dan terjadi kekumuhan. Oleh karena 
itu perlu dilaksanakan progam pengabdian masyarakat melalui KKN Infrastruktur Permukiman yang 
bertujuan untuk menciptakan permukiman berkualitas melalui pengelolaan sampah berkelanjutan, 
diharapkan menjadi solusi alternatif yang ditawarkan untuk atasi permasalahan permukiman 
khusunya pada kawasan permukiman kumuh maupun yang kawasan permukiman berpotensi 
kumuh. Kegiatan ini dilaksanakan selama 45 hari di Desa Torosiaje Kecamatan Popayato Kabupaten 
Pohuwato. Desa ini merupakan kawasan permukiman diatas laut yang dihuni oleh Suku Bajau yang 
memiliki salah satu permasalahan permukiman yaitu tingkat sanitasi buruk dan pengelolaan 

mailto:srisutarni@ung.ac.id
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sampah yang tidak berkelanjutan sehingga berdampak buruk pada ekosistem disekitarnya. Kegiatan 
pengabdian pada masyarakat  melalui KKN Tematik Infrastruktur diperoleh hasil yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu peta hasil identifikasi masalah dan potensi pada kawasan 
permukiman terkait pengelolaan persampahan yang dituangkan dalam dokumen perencanaan dan 
disinkronkan dengan dengan rencana kerja Desa Torosiaje. 

Kata Kunci: permukiman, persampahan, kawasan kumuh, Torosiaje. 
 

Pendahuluan 

Perumahan umumnya dikaitkan dengan rumah atau kumpulan rumah beserta 
prasarana dan sarana lingkungannya. Perumahan menitiberatkan pada fisik atau 
benda mati, yaitu houses dan land settlement. Sedangkan pemukiman memberikan 
kesan tentang pemukim atau kumpulan pemukim beserta sikap dan perilakunya di 
dalam lingkungan, sehingga pemukiman menitikberatkan pada sesuatu yang bukan 
bersifat fisik atau benda mati yaitu manusia (human). Oleh karena itu, perumahan dan 
pemukiman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan sangat erat 
hubungannya, pada hakekatnya saling melengkapi. 

Pelaksanaan fasilitasi dan stimulasi pengelolaan sampah ramah lingkungan 
dengan pola 3R pada kawasan permukiman dan perumahan dengan menitikberatkan 
pada peran masyarakat belum berjalan secara optimal diakibatkan oleh masih 
terbatasnya sarana dan prasarana persampahan serta masih kurangnya partisipasi 
masyarakat. 

Jumlah penduduk Provinsi Gorontalo pada Tahun 2022 sebanyak 1.192.737 jiwa 
yang tersebar pada 5 wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota. Penduduk tersebut 
menempati kawasan permukiman dan perumahan yang sebagai besar lokasi 
merupakan pesisir Teluk Tomini.  

Berdasarkan data dari Kebijakan dan Strategi Daerah Provinsi Gorontalo dalam 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, 
potensi timbulan sampah yang dihasilkan di Provinsi Gorontalo sebesar 246.397,112 
ton. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyebutkan bahwa sumber 
sampah yang paling dominan berasal dari rumah tangga (48%), dari pasar tradisional 
24% dan 9% berasal dari kawasan komersial. Pengelolaan sampah di kawasan 
permukiman dan perumahan yang tidak dilakukan secara bijak dan berkelanjutan 
akan berdampak pada penurunan kualitas permukiman. Hal ini akan memberikan 
dampak jangka panjang terhadap masyarakat yang bermukiman pada kawasan 
tersebut seperti terganggunya kesehatan, pencemaran lingkungan (tanah, air dan 
udara), kenyamanan masyarakat berkurang, dan terjadi kekumuhan.Salah satu 
prasarana yang cukup penting pada kawasan wisata adalah tersedianya sarana 
pengelolaan sampah dan kelompok pengelola sampah. Volume sampah akan semakin 
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah pengunjung/wisatawan pada suatu 
kawasan. Destinasi wisata di Indonesia juga sebagian besar tersebar di daerah 

kepulauan sehingga dibutuhkan upaya yang lebih untuk membangun ekosistem dan 
infrastruktur pengelolaan sampah dan hal ini sudah sepantasnya menjadi perhatian 
seluruh pemangku kepentingan. Masih rendahnya program dan infrastruktur 
pengelolaan sampah di kawasan wisata ini dapat berpotensi berimplikasi terhadap 
meningkatnya emisi karbon di lingkungan yang berkontribusi terhadap isu pemanasan 
global. Ekosistem pengelolaan sampah di kawasan destinasi wisata membutuhkan 
keterlibatan multi pihak mulai dari pemerintah baik pemerintah kabupaten/kota 
hingga pemerintah desa, perguruan tinggi, pelaku usaha dan masyarakat.  

Desa Torosiaje memiliki potensi Ekologis dan sumber daya alam. Namun belum 
dikelola dengan baik. Sehingga perlu untuk pengembangan lokasi menjadi kawasan 
Ekowisata. Dengan beberapa persoalan tersebut, kegiatan ekowisata belum memenuhi 
sarana dan prasarana pendukung. Penataan kawasan wisata Torosiaje merupakan 
tahap awal dalam perancangan untuk meningkatkan suatu kebutuhan wisata. 
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Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 45 hari 
atau 1 bulan 15 hari dari tanggal 18 Juli 2023 sampai dengan tanggal 6 September 
2023. Lokasi kegiatan di Desa Torosiaje Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato 
dengan jarak sekitar 245 km dari Kota Gorontalo.  

Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
masyarakat dan Pemerintah Desa Torosiaje. Selain itu, dalam kegiatan ini 
dilaksanakan juga kegiatan pelatihan dan sosialisasi dengan khalayak sasaran adalah 
kelompok pemuda yang terdiri atas Karang Taruna. Khalayak sasaran berdasarkan 
tahapan kegiatan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  

No. 
Tahapan 

Kegiatan 
Uraian Kegiatan Sasaran 

1. Survey awal 1. Melakukan survey potensi dan 

permasalahan pengelolaan sampah 

pada kawasan permukiman dan 

perumahan 

2. Melakukan wawancara dan 

pendekatan kepada kepada 

masyarakat dan aparat desa 

- Aparat desa 
- Tokoh masyarakat 
- Ibu-ibu 

dasawisma 
- Karang Taruna 

2. Asesmen 
Kebutuhan 
Masyarakat 

1. Identifikasi dan menganilisis 
kebutuhan masyarakat terkait 
pengelolaan sampah kawasan 
permukiman dan perumahan 
(sarana dan prasarana, 
pengetahuan dan keterampilan) 

2. Observasi secara mendalam pada 
lokasi permukiman 

- Aparat desa 
- Masyarakat 
- Kelompok 

Masyarakat 
- Tokoh Adat 

3. Koordinasi  1. Melakukan koordinasi program 
dengan aparat desa terkait program 
desa dalam pengelolaan sampah. 

2. Menyusun rencana aksi program 
bersama aparat desa, karang 
taruna, tokoh-tokoh masyarakat 

dan dengan ibu-ibu PKK serta 
dasawisma sehingga kegiatan 
KKNT memiliki keberlanjutan 
program yang jelas dan terukur. 

- Aparat desa 
- Tokoh masyarakat 
- Ibu-ibu PKK dan 

dasawisma 
- Karang Taruna 

 

4 FGD Pemaparan Program Kerja kepada 
Pemerintah Desa 

- Masyarakat 
- Pemerintah Desa 

5. Pelaksanaan 

program  

1. Melakukan root of problem mapping  
2. Melakukan pendampingan pada 

kelompok pengelola kawasan 
ekowisata/kelompok masyarakat 
lainnya (pembentukan KPP) 

3. Melakukan capacity building 
tentang inovasi pemanfaatan 
sampah bernilai ekonomi  

- Aparat desa 
- Ibu-ibu PKK dan 

dasawisma 
- Karang taruna 
- KPP 
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4. Melakukan pendampingan 
pembuatan rencana kebutuhan 
sarpras 

6. Monitoring Monev pencapaian target dan luaran 
KKNT 

- Mahasiswa KKN 

7. Evaluasi Evaluasi pelaksanaan program - Mahasiswa KKN 

8. Seminar Seminar hasil kegiatan KKNT. - DPL 
- LPPM 
- Pemerintah Desa 

9. 
Penarikan 

Mahasiswa 

KKNT 

5. Ramah tamah dengan aparat desa 
dan masyarakat Desa Torosiaje 

Penjemputan mahasiswa KKNT 

kembali ke UNG 

- Mahasiswa KKN 

Metode Pengabdian. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
terdiri atas: 

Tahap pendampingan perencanaan sarana dan prasarana sebagai berikut: 
1. Melaksanakan need assessment Desa Torosiaje Jaya tentang permasalahan sarana 

dan prasarana kawasan. 
2. Memaparkan hasil analisis need assessment kepada aparat dan tokoh masyarakat 

Desa Torosiaje Jaya 
3. Mengomunikasikan hasil asesmen kepada Pemerintah Desa dan 

menyampaikannya pada pertemuan desa sebagai bahan dan data awal untuk 
penyusunan rencana aksi solusi yang disepakati. 

Tahap pelatihan untuk peningkatan kapasitas masyarakat sebagai berikut: 
1. Fasilitasi pelatihan pengelolaan sampah, dan budidaya mangrove 
2. Mendampingan kegiatan dan melakukan pemetaan kebutuhan sarpras secara 

terjadwal 
3. Melakukan capacity building kepada kelompok pengelolaan kawasan  
4. Pelatihan proses pembuatan dokumen rencana kebutuhan sarana dan prasarana 

serta pengelolaan sampah 
5. Melakukan monitoring implementasi pengetahuan pada kelompok masyarakat 

yang didampingi. 
 
Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini adalah: 1) Potensi dan permasalahan Desa Torosiaje Jaya sebagai 
kawasan ekowisata; 2) Peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya kelompok 
pengelola kawasan ekowisata dalam pengelolaan sampah; 3) Dokumen rencana 
kebutuhan sarana dan prasarana desa ekowisata. 

Metode Evaluasi. Metode evaluasi program yang digunakan pada kegiatan ini adalah 
model desain evaluasi CIPP (Context, Input, Process dan Product). Metode ini meliputi 
analisis masalah yang terkait dengan program (Context), melakukan studi kelayakan 
lokasi dan analisis kebutuhan desa ekowisata (Input), pelaksanaan program dalam 
bentuk pelatihan dan sosialisasi (Process), luaran program (Product). 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

A. Identifikasi Permasalahan Sarana Air Bersih  
Berdasarkan hasil identifikasi potensi dan permasalahan untuk peningkatan 

kualitas permukiman Desa Torosiaje, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Sarana Air bersih 
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Dusun/RW 

Jumlah  Akses Awal Jaringan 
Perpipaan untuk Rumah 

Tangga 
Penduduk  

(jiwa) 

Rumah 

Tangga (KK) 

Mutiara 392 115 B 

Bahari Jaya 
333 101 

A 

Tanjung Karang 
294 92 

C 

Sengkang 
487 138 

C 

Total 
1.506 446 

 

Keterangan : 
A = Menyeluruh 
B = Sebagian Besar  

C = Sebagian Kecil 

D = Tidak Sama Sekali 
 
Berdasarkan survey yang dilakukan akses awal terhadap sarana air bersih pada 

setiap dusun telah mendapat akses awal air bersih yaitu jalur perpipaan yang memang 
secara umum menjadi tempat mengalirnya air bersih ke rumah masyarakat. Namun 
yang menjadi masalah dalam akses air bersih ini yaitu debit air dari unit PDAM yang 
kurang cukup volumenya untuk sampai ke rumah-rumah.  

 
B. Identifikasi Permasalahan Kawasan Kumuh   

Kawasan kumuh kawasan permukiman yang tidak layak huni yang ditandai 
dengan ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan 
kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat (UU No.1 
Tahun 2011 tentang PKP) . 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan potensi pada kawasan permukiman 
di Desa Torosiaje, ditemukan akses awal penduduk terhadap rumah tidak layak huni 
seperti termuat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Rumah Tidak Layak Huni 

Dusun/RW 

Jumlah  

Jumlah RTLH Penduduk  

(jiwa) 

Rumah Tangga 

(KK) 

Mutiara 392 115 4 

Bahari Jaya 
333 101 

4 

Tanjung Karang 
294 92 

3 

Sengkang 
487 138 

5 

Total 
1.506 446 

16 

Adapun penilaian rumah tidak layak huni terdiri dari beberapa aspek, yaitu : 

 Kondisi fisik 

 Akses ke jalan utama 

 Jumlah anggota keluarga 

C. Identifikasi Permasalahan Limbah dan Persampahan  
Sampah dari pemukiman penduduk pada suatu pemukiman biasanya sampah 

dihasilkan oleh suatu keluarga yang tinggal di suatu bangunan atau asrama. Jenis 
sampah yang dihasilkan biasanya organik, seperti sisa makanan atau sampah yang 
bersifat basah, kering, abu plastik dan lainnya. 

Berdasarkan hasil identifikasi infrastruktur persampahan pada kawasan 
permukiman Torosiaje ditemukan bahwa infrastruktur limbah dan persampahan yang 
ada hanyalah berupa prasarana pendukung seperti tempat sampah. Sedangkan 



 

84 
 

infrastruktur lainnya belum tersedia. Data ketersediaan jumlah tempat sampah pada 
lokasi pengabdian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Rumah Tidak Layak Huni 

Dusun/RW 

Jumlah  

Jumlah RTLH Penduduk  

(jiwa) 

Rumah Tangga 

(KK) 

Mutiara 392 115 6 

Bahari Jaya 
333 101 

4 

Tanjung Karang 
294 92 

4 

Sengkang 
487 138 

3 

Total 
1.506 446 

17 

D. Keberhasilan Kegiatan  
Indikator program yang dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan 

program adalah: 
1. Terdapat data hasil identifikasi masalah dan potensi kawasan permukiman di 

Desa Torosiaje 
2. Peta hasil identifikasi potensi dan permasalahan kawasan permukiman 

dengan tema sistem pengelolaan air minum/bersih, sistem pengelolaan air 
limbah dan/atau pengelolaan persampahan, kawasan permukiman kumuh, 
Rumah tidak layak huni. 

3. Pelaksanaan sosialisasi persampahan atau pengelolaan sampah di kawasan 
permukiman 

4. Tersusunnya kerja Pemerintah Desa tentang pengelolaan sampah di 
permukiman 

5. Tersusunnya dokumen perencanaan infrastruktur persampahan 

Kesimpulan 

Torosiaje merupakan desa dengan potensi ekowisata dan wisata budaya yang 
sangat kuat. Sehingga perlu perhatian dari pemerintah untuk mengembangkan Desa 
Torosiaje sebagai kawasan wisata. Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan yang baik 
khususnya dalam bidang pengelolaan persampahan untuk mendukung kawasan 
permukiman tetap bersih, berkualitas dan berkelanjutan.   

Pengembangan Desa Torosiaje menjadi Desa Wisata dapat terwujud jika disertai 
dengan dukungan semua pihak, baik dari tokoh masyarakat, pemerintah desa dan 
pemerintah kabupaten. Selain itu diperlukan sarana dan prasarana pendukung yang 
terbangun secara berkelanjutan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat oleh 

Pemerintah Desa dan dituangkan dalam dokumen perencanaan desa.  

Ucapan Terima Kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung 
pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat khususnya kepada Pemerintah 
Desa Torosiaje Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato dan Kementerian PUPR yang 
menginisiasi pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Infrastruktur berkerjasama dengan 
Universitas Negeri Gorontalo.  
 

Referensi 

Arifin, S. Sutarni, 2015, Pemetaan dan Manajemen Data Kelurahan Tenilo, KKS 
Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo. 

Bantu, Hasan., M.R. Syukri, Berni Idji, 2017, Desain Kawasan Wisata Religi di Desa 
Bongo, Skripsi Mahasiswa Arsitektur UNG. 

BPS Kabupaten Pohuwato, Kecamatan Popayato Dalam Angka Tahun 2019 
Fauzan, Akhmad, dkk., 2018. Analisis Timbulan dan Komposisi Sampah di Kawasan 



 

85 
 

Wisata Taman Pintar dan Sindu Kusuma Edupark D.I. Ypgyakarta. Jurnal 
Dspace UII, Yogyakarta. 

Syukri, M.R, 2013, Penataan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kawasan Permukiman di 
Kelurahan Tenilo, Jurnal Radial Vol. 1 No. 2 (2013). 

Syukri, M.R, 2016, Analisis Pengembangan Kawasan Permukiman Potensial di 
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara, Laporan Penelitian 
Kerjasama Kementerian Pekerjaan Umum dan Permukiman. 

Wahyu, W.T, Ernawati, M.R. Syukri, 2015, Penataan Permukiman Tepi Sungai Bone 
Sebagai Tempat Wisata Air Kabupaten Bone Bolango, Skripsi Mahasiswa 
Arsitektur UNG. 

 

 


